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masalah makro dengan melihat apa yang dapat kita pelajari dari
satu kasus yang dapat diterapkan pada contoh lain. Atau dalamn hal
ini, bagaimana sebuah program yang diterapkan di Sulawesi dapat
dipindahkan ke tempat lain yang khusus tapi serupa. Kita dapat
melihat contoh Inco dalam melihat pendekatan ini, bagainiana mereka
mampu membangum dirinya sendiri di Indonesia sebagai sebuah
perusahaan yang dijalankan dengan baik dan profesional, dan
bagaimana mereka belajar mengatasi masalah, bekeija sama dengan
kelompok-kelompok masyarakat daerah dan LSM, berhubungan
dengan pemerintah daerah, dst. Jika kita dapat mengembangkan
sebuah pendekatan untuk menangani manajemen sumber daya alam
di tempat-tempat seperti Kalimantan Timur dan Riau, yang penting
dalam kasus Indonesia, maka kita dapat mengatasi tempat-tempat
lain. dengan lebih mudah.

Moderator: Ini adalah komentar yang sangat bagus: Berkaitan
dengan pendekatan CIDA dan pemerintah Kanada secara umum,
saya hanya ingin mempeijelas, apakah anda menyarankan bahwa
lembaga-lembaga seperti CIDA harus memperluas wilayah mereka
agar mereka tidak hanya berkonsentrasi ke Sulawesi tapi juga
termasuk tempat-tempat lain seperti Kalimnantan Timur dan Riau?

Juoro: Saya menyarankan bahwa CIDA harus lebih mirip
Harvard Business School - yang Iebih fokus pada kasus-kasus dari
pada menangani tema-tema yang luas. Contoh, ini adalah perbedaan
antara melihat kegiatan Inco di Sulawesi daripada berusaha
mnenangani program yang lebih luas yang berkaitan dengan
lingkungan di Sulawesi. Karena itu apakah kalangan pebîsnus Kanada
harus menyeberang jalan atau pmndah ke tempat-tempat lain di tanah
air, niaka itu tidak akan Iebih dari sebuah isu dari sebuah program
yang meluas ke wilayah-wilayah baru, tapi akan menjadi sebuah
pendekatan kasus per kasus terhadap pemberian saran bagi
penyelesaian masalah-masalah khusus melalui reflikasi. Teknikyvang
sebelumnnya berhasil di Sulawesi dapat diterapkan di Kalimuantan
Timur. atau munekin di Kutai Kertanezara lika teknik itu dianggap


